BAB IV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Sample

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputra 1912 Rayon Madya
Singbsari pada tahun 1996 - 1997 mempunyai polis sejumlah
617 nasabah dimana dalam penelitian ini di gunakan 100
sample populasi yang diambil secara acak dan 50 sample
data di stratakan.

Keadaan sample menurut pendapatan keluarga dan
jenis pekerjaan di tunjukkan dalam tabel 4.1

Tabel 4.1
Kelompok Pendapatan Keluarga Dan

Jenis Perkerjaan Tahun

1986 - 1997
Kelompok Pendapa- Jenis Pekerjaan Sample .
tan Keluarga
(Jutaan) peteni |wiraswaste |p.swasta |p.negeri |Jjumlsh
dagang ABRI
2 - 4,99 1 9 8 18 36
5-17,99 3 14 6 24 47
8 - 10,99 - 6 2 6 14
11 - 13,99 - 3 - - 3
4 32 16 48 100

Sumber : Asuransi Bumiputra 1912, diolah

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa secara keseluruhan
Pegawai Negeri dan ABRI dengan prosentase tertinggi

gebesar 48%, pedagang atau wiraswasta dan prosentase

88
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sebesar 32%, vpegawai swasta dengan prosentase 16%,

gedangkan petani sebesar 4%. Pegawai Negeri dan ABRI

menempati prosentase tertinggi karena keduanya mempunyai
penghasilan yang tetap setiap bulannya. Sehingga mereka
akan dengan mudah dapat mengalokasikan dananya untuk
membayar premi asuransi.

Keadaan sample menurut jangka waktu kontrak dan

besarnya uang pertanggungan dapat di lihat dalam tabel
4.2

Tabel 4.2
Jangka Waktu Kontrak Dan Besarnya

Uang Pertanggungan Tahun

1996 - 1997
Jangka Kontrak Beesarnya Uang Pertanggungan (Jjutaan)
(tahun)
2-4,99 |5 - 7,99 8 - 10,99 Jumlah
7T- 9 1 2 - 3
10 - 12 - 3 - - 3
13 - 156 20 21 6 46
16 - 18 16 28 4 48
36 54 10 100

Sumber : Asuransi Bumiputra 1912, diolah

Dalam tabel 4.2 secara keseluruhan menunjukkan

bahwa Jjangka waktu kontrak 16 - 18 tahun memiliki

prosedur yang tinggi sebesar 48%, jangka waktu kontrak 13

- 15 tshun memiliki prosedur sebesar 46%, Jangka waktu

kontrak 10 -~ 12 tahun memiliki prosedur sebesar 3%,
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Jangka waktu' kontrak 7 - 9 tahun memiliki prosedur
sebesar 3%. Jangka kontrek dan jangka waktu yang cukup

banyak memiliki prosentase yang cukup besar karena
semakin kecil premi yang harus dibayarkan dalam
perusahaan asuransi akan semakin kecil resiko vang

dihadapi oleh perusahaan.

4.2 Pengaruh Pendapatan Keluarga, Usia dan Pendidikan
Tertangesung Terhadap Permintaan Polis Asuransi Jiwa
Beasiswa Berencana.

Setelah meneliti, mengerti dan memahami dari hasil
penelitian di Perusahasn Asuransi Jiwa Bersama Bumiputra -

1912 maka dapat di tarik suatu kesimpulan bahwa faktor-

faktor yvang mempengaruhi permintaan asuransi Jiwa

beasiswa berencana antara lain :

a. Dengan semakin meningkat pendapatan keluarga maka
makin besar pula jumlah uvang yang disisihkan atau
diasuransikan, dengan demikian jika pendapatan UWYaik
maka permintaan asuransi Jjuga akan meningkat.

b. Jika ada kenaikan satu satuan usia maka akan
menurunkan nilai uvang pertanggungan yang berarti bahwa
usia berpengaruh terhadap permintaan asuransi Jiwa
beasiswa berencana yang artinya jika usia naik maka
permintaan asuransi Jiwa permintaan asuransi Jjiwa

beasiswa berencana Justru akan turun. Semakin



59

meningkat usia maka premi yang akan dibayar Juga

semakin besar dan besar pula resiko vang ditanggung
oleh perusahaan asuransi.

c. Masa kontrak pendidikan di pengaruhi oleh usia anak
pada waktu mulai kontrak dengan asuransi, Jjadi semakin
meningkat usia anak maka semakin kecil permintaan
asuransi jiwa beasiswa berencana, sebab semakin besar

premi yang akan di bayarkan pada perusahaan.

4.3 Pembahasan

Industri asuransi semakin mendapatkan perhatian
daeri pemerintah Indonesia. hal ini berkaitan dengan.-
kebijaksanaan untuk meningkatkan efesiensi lembaga
keuangan, antara lain yang berisi pengaturan di bidang
pasar uvang dan modal. Lembaga non keuvangan (non Bank) dan
asuransi yaitu dengan dikeluarkannya Paket Kebijaksanaan
Desember 20 tahun 1988 dan Keputusan presiden No. 40
tahun 1988 dan EKeputusan Presiden NO 40 tahun 1988
tentang usaha di bidang asuranei kerugian serta Keputusan
Mentri Keuangan Republik Indonesia Nomer 1250/KMK.
013/1988 tanggal 20 Desember 1988 Bab VI pasal 37 avat 3
tentang usaha asuransi Jiwa merupakan satu paket
diregulasi di bidang asuransi dan merupakan suvatu bentuk
Badan Ussha Bersama (mutual) tetap diakui eksistensinya

sehingga merupakan satu satunya di Indonesia. Paket

Diregulasi ini menekankan untuk menunjang pengerahan dana
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masyarakat ijin pendirian perusahaan Nasional maupun

campuran di bidang asuransi disederhanakan menjadi satu

tahap.

Asuransi Jiwa Bersama BumiPutra 1912 merupakan
Perusahaan Asuaransi tertua di Indonesia. Yang salah
satunya mengeluarkan produk Asuransi Jiwa Beasiswa
Berencana yvang paling banyak diminati masyarakat.
Asurensi Jiwa Beasiswa Berencana dirancang untuk
memberikan proteksi biaya pendidikan terhadap putra putri
tertanggung sesuai dengan pendidikannya disamping itu
juga sebagal alat pembentukan modal dan sebagai lembaga
penabung sehingga dapat memberikan andli bagi ..
kelangsungan pembangunan ekonomi di Indonesia.

Dengan adanya Pakdes 20/1988 yang mengatur sistem
dengan struktur premi diserahkan kepada kebijaksanaan
masing-masing perusahaan asuransi merupakan faktor vyang
dapat menjadikan industri asuransi untuk lebih berkembang
lebih pesat lagi disamping faktor-faktor pendukung yang
lain seperti :

1. Masih potensialnya pasar asuransi, apabila dilihat
dari perkembangan pendapatan Nasional yang semakin
meningkat.

2. Makin banyaknya calon agen atau agen yang telah di
didik dan dilatih untuk menarik minat masyarakat untuk
jkut berasuransi, sehingga penerangan usaha dibidang

asuransi dapat disebar luaskan pada masyarakat.
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3. Makin Dbanyaknya produk asuransi yang ditawarkan,
sehingga dapat menajangkau keinginan masyarakat.

4. Adanya penyempurnaan paket Diregulasi oleh pemerintah
sehingga diharapkan adanya 1iklim wusaha dibidang

asuransi yang lebih baik.

4.4 Tinjavan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Asuransi
Jiwa Beasiswa Berencana.

Dalam agama Islam telah diajarkan masalah sistem
ekonomi menurut eyari‘at Islam. Para sarjana membahas
tentang sistem ekonomi yang diperbolehkan dalam Islam
misalnya masalah kerjasama sebagai salah satu ciri
ekonomi Islam yang bebas. Kebebasan sistem ini 1lebih
terungkap dalam bentuk kerjasama dibanding dengan
persaingan.

Sesungguhnya kerjasama adalah tema wutama dari
organisasi sosial dalam 1Islam, individualisme dan
kesadaran sosial yang terjalin sedemikian rupa demi
mewujudkan kesejahteraan orang-orang lain adalah bentuk
vang lebih menjadikan kemanfaastan seseoranmg dan rahmad
Allah SWT.

Suatu sintesa dari kepustAkaan ekonomi Islam, baik
vang berasal dari Al-Qur”an, As-Sunnah, kitab-kitab hukum
(figh) agama Islam akan menghasilkan sistem ekonomi Islam

vang baik. Seperti barang dan kekayaan yang dianggap

sebagai prilar kehidupan, sehingga memuncilkan untuk



mempergunakannya, menjaganya, menginvestasikannya dan Jjuga

memanfaatkannya secara tepat, dengan mengikuti Asuransi Jiwa
Beasiswa Berencana demi kelangsungan hidup berumahtangga.

Dalam hal

ini dapat mendorong tanggung jawab bersama dan
juga saling tanggung Jjawab diantara keseluruhan umat.
Oleh karena itu sangat dianggapr penting adanya kerjasama

dalam proyek kebaikan. “........ Hendaklah kamu bertolong
menolong dalam kebaikan........ " (Al-Qur-an; 5 ; 2).

Dalam Hadist juga diterangkan vaitu Hadist Riwayat Bukhari

da Muslim dari Said Ibn Abi Waqas :

A Q,Q.Q-L/“é\\k ) y
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“"Sesungguhnya lebih baik bagimu meninggalkan ahli warismu

dalam keadsan kecukupan dari pada meninggalkan mereka
menjadi beban tanggungan orang lain.”

Prinsip ini menjelaskan pengakuan terhadap kesucian
harta benda dan pengakuan terhadap hak milik pribadi.
sepanjang tidak Dbertentangan dengan kepentingan umum.
Prinsip tersebut jelas mendorong perlunya pengorganisasian
dana dan masalah-masalah moneter yang perlu diurus secara

adil dan benar. Dalam sistem ekonomi Islam ini meminta

tanggung Jawab dalam rangka pembangunan ekonomi di Indone-

sia. (Muhammad A. Al-Buray, 1986; 203-204)



Kerja sama merupakan watak masyarakat ekonomi
menurut ajaran Islam. Kerja sama itu harus tercermin
dalam segala tingkat kegiatan ekonomi, produksi, dis-
tribusi, baik barang maupun 5asa. Salah satu bentuk
kerja sama yang sesuai dengan ajaran Islama dalah girad
vaitu kerja sama antara pemilik modal atau uwang dengan
pengusaha vyang mempunyai keahlian, ketrampilan atau
tenaga dalam melaksanakan unit-unit ekonomi atau usaha.

Dalam dunia ekonomi, girad dikenal dengan sebu-
tan penyertaan modal (participatory loan) tanpa beban
bunga. Kerja sama ini didasarkan pada profit-loss sha-
ring (penyertaan untung rugi) atas satu usaha kegiatan
ekonomi yang disepakati bersama. Dalam qirad, karena
itu, pemilik modal adalah mitra (partner) pengusaha,
bukan pihak yang meminjamkan uangnya dengan imbalan
bunga.

Di dalam operasi perbankan Islam, modal kerja
sama yang disebut qirad yang mempunyai dua bentuk yang
salah satunya adalah Mudharabah, Bank Islam, setelah
mempelajari studi kelayakan yang disampaikan kepadanya
dan jika menerima studi kelayakan itu, membiayai seluruh
kegiatan, usaha yang dimaksud. Pengusaha yang menjadi
mitra dalam kerjasama ini menyerahkan keahlian atau
tenaganya. Bentuk ini sangat sesuai dengan pendatang
baru dalam dunia usaha yang mempunyai bakat dan keahlian
tetapi tidak mempunyai modal untuk mengembangkan bakat

dan keahliannya itu.
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Ekonomi berdasarkan kerjasama vang sesuai dengan

ajaran Islam ini, menghendaki organisasi pelaksanaan

berbentuk syarikat atau syarikah, yang kuat membantu

yang lemah (Q. s. 43 : 32), saling bantu dalam pertukar-
an barang dan jasa karena masing-masing tidak mungkin
dapat berdiri sendiri (Q. s. 43 : 12), dan lain-lain
baik secara nasional maupun internasional. Konsekwensin-
ya ialah bahwa keputusan yang diambil dilakukan secara

musyawarah untuk mencapai mufakat.

Diantara bentuk mu’amalah yang baru yaitu apa
yvang disebut dengan asuransi vang diataranya adalah

asuransi Jjiwa beasiswa berencana, sebagaimana Islam

telah membenarkan seorang muslim menggunakan uangnya

secara perorangan dalam usaha-usaha yang diperbolehkan
dalam Islam dan sebagaimana dibolehkannya seorang muslim
untuk menyerahkan modalnya kepada orang yang lebih ahli.
Demikian Jjusa dengan Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putra
1912 yang khususnya pada asuransi Jjiwa beasiswa berenca-
na dimana dalam pelaksanaannya tidek jauh dari pelaksa-
naan mudharabah.

Menurut pendapat Syekh Abdul Wahab Khalaf vyang
membenarkan/membolehkan asuransi, dikarenakan asuransi
termasuk dari agad mudharabah.

Aqad mudharabah dalam syari’at Islam ialah
perjanjian persekutuan dalam keuntungan, dengan modal

yang diberikan oleh satu pihak dan tenaga dari
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pihak yang lain. Demikian pula dalam asuransi. orang
yvang berkongsi (nasabah) memberikan hartanya dengan
jJalan membayar premi, sementara dari pihak lain vyaitu
perusahaan asuransi "memutarkan harta” sehingga dapat
menghasilkan keuntungan timbal balik, baik bagi para
nasabah (musyvtarikin) maupun bagi perusahaan, sesuail
dengan perjanjian mereka.

Pendapat dari Syekh Abdul Wahab Khalaf dalam
majalah “liwaul Islam” No II tahun VIII, ditutupnya
dengan kesimpulan bahwa perikatan asuransi jiwa adalah
agad yvang sah, berguna bagi para anggota (nasabah), bagi
perusahaan asuransi, bagi masyarakat dan tidak merusak-
kan seseorang. Juga tidak memakan harta seseorang dengan .
benar, melainkan merupakan tabungan, koperasi dengan
memberikan kecukupan bagi kepentingan nasabah tatkala
usianya telah lanjut dan kepentingan ahli warisnya
ketika tiba-tiba meninggal dunia. Dan syari“at Islam
hanya mengharamkan yang merusak atau lebih besar ba-
hayanya daripada manfaatnya. (Dr. H. Hamzah Ya’gqub 1992,
301)

Menurut pendapat dari Ustadz Abdurrahman 1Isa
menyatakan bahwa salah satu modal mu’amalah baru yang
belum ditemukan pada masa sebelumnya 3ialah asuransi
dalam berbagai bentuknya, misalnya asuransi yang saling
menanggung vaitu suatu usaha untuk menolak bahaya dan

hukumnya boleh menurut syvara”® karena asuransi itu
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mengumpulkan sejumlahuang tertentu dari pada anggotanya

vang dibayarkan secara mencicil menurut kesepakatan

diantara mereka. Dan sejumlah uang jtu dipelihara untuk

memberikan ganti rugi apabila salah seorang anggota

tertimpa musibah. Setelah habis kemudian dikumpulkan lagi

sejumlah vang vang lain. Dan hal ini merupakan sumbangan

dari sudut kebijsksanaan vang saling tolong menolong
dalam kebaikan sehingga tiada halangan apapun menurut

gvara® dan boleh dilakukan bahkan disukai adanya.

Dan asuransi ini memperoleh keuntungan tidaklah
secara mutlak. Dalil lain yang dikemukakan oleh Ustad
Abdurrahman Isa ialah bahwa agama Islam ditegakkan atas.
dasar prineip kelonggaran dengan menghilangkan kesempitan

dan kesukaran, berdasarkan firman Alleh :

€t 4,88 Mfc.xﬁﬂg}ﬁi\ﬁf;y\x@

“Allah menghendaki kemudahan bagi kalian dan
kesukaran." (Al-Qur”an 2't Al-Bagarah ; 185)

. e
U\AL_BFC&‘- leo\es “SL,}\ JONERTENEE (R \TR PN
«va E‘“” 4 Q)o- O™

“Dan berjihadlah kalian pada Jalan Allah dengan
sebenarnya, Dia telah memilih kalian dan Dia sekali-kali
tidak menjadikan untuk kalian dalam agama suatu
kesempitan."” (Al-Qur’an 22 Al-Haj ; 78)

?

bukan

Demikian Ustad Abdurrahman Isa dalam mengambil

konklusi bolehnyva asuransi. demi kemudahan manusia

dengan menolak kesempitan dan kesulitan.



6T

Dalam Asuransi Jiwa Beasiswa Berencana, apabila
anggota asuransi atau pemegang polis itu membayar uang
sebesar $ 5.000,00 misalnya pada periode berikutnya atau
pada periode ketiga seseorang tersebut mendadak meninggal
dunia meka orang yang ditunjuk mendapat ueng santunan
atau Jjaminan sosial sebesar uang pertanggungan yang
terdapat dalam polis. Juga akan tetap dibayarkan dana
kelangsungan belajar hingga selesal. Dan apabila
tertanggung masih hidup sampai akhir masa asuransi anak
yvang ditunjuk skan mendapatkan dana kelangsungan belajar
dari mulai masuk sekolah sampai perguruan tinggi.
Demikian Juga Dbila tertanggung tidak lagi  bisa.
meneruskan/mencicil uwang premi, maka polis tersebut dapat
dijual atau diminta kembali uvang tersebut sesuai dengan
harga tunei vang terdapat dalam polis Asuransi Jiwa
Beasiswa Berencana (AJB BumiPutra 1912).

Oleh karena itu syari’at Islam memberikan syarat
dalam mu’amalah seperti ini (asuransi) dimana para ahli
figih menilai bahwa hal tersebut mengandung nilai ibadah
yang terkandung dalam transaksi tolong menolong. Sehingga
maksud dari kontrak Asuransi Jiwa Beasiswa Berencana
haruslah ada kemaslahatan diantara keduanya, hal ini yang

menjadi hujjah para uvlama® dengan membuat syarat—-syarat

sebagai berikut :
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1. Jika para pemegang polis Asuransi Beasiswa Berencana
pada suatu ketika tidak dapat lagi meneruskan membayar
uang pertanggungan, maka uang pertanggungan yang telah
disetor (ditabung) tidak dianggap hilang dalam arti
dapat diminta kembali sesuai dengan harga tunai.

2. Jika suatu ketika pemegang polis terkena musibah atau
kecelakaan atau dalam keadaan sakit parah maka dapat
meminta atau meminjam uang kepada perusahaan. (AULA
No. 10/Th XVIII).

3. Sesuai dengan azas dan prinsip hukum Islam yaitu
meniadakan kesempitan dan kesukaran dan menjalin hidup
gotong-royong.

4. Harus Ybenar-benar merupakan maslahah atau bukan
maslahah yang bersifat perkiraan.

5. Maslahah itu bersifat umum, bukan bersifat perorangan.

6. Pengambilan hukum dengan mengambil kemaslahatan tidak
bertentangan dengan tata hukum atau dasar ketetapan
Nash Ijma’ Ulama® (Prof. Drs. H. Masjfuk Zuhdi, 1994,
137).

4.4.1 Tata Cara Agad (Ijab dan Qabul)

Tata cara dalam agad (ijab dan gabul) antara kedua
belah pihak yang melakukan agad disiaratkan kepada dua
orang yang melakukan agad agar keduanya sama-sama
mempunyai hak milik dalam arti ikut memiliki perusahaan
tersebut, sempurna pemilikannya atau bila menjadi wakil

keduanya harus yang sempurna perwakilannya. Disamping itu
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juga disyaratkan pula bahwa keduanya atau salah satunya

tidak berada dibawah pengampuan, misalnya orang

dungu/hamba sahaya. (Ibnu Rusyd, 1990,99)

Begitu Suga dengan pelaksanaan agad antara
penanggung dan .tertanggung harus dilakukan secara
tertulis. hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi hal-hal
yvang tidak diinginkan dikemudian hari diantara kedua
belah pihak perjanjian ini dilakukan dengan cara
diberikannya polis asuransi dan kwitansi yang diberikan
kepada kedua belah pihak yang mengadakan perjandian.
Dalam hal inipun sama dengan aturan hukum Islam. Didalam
transaksi apabila tidak secara tunai maka dalam ajaran
hukum Islam diwajibkannya untuk menuliskannya, firman

Allah surat Al-Bagarah ; ayat 282 sebagai berikut :

ava 580 6 5 il '&\.-m(}zj\_}.\ oo ‘g\;.}'\x.\b&b;ﬂ oefigol

"Hai orang-orang vang beriman apabila kamu bermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu vang telah ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya.”

Hikmah dari perintah ini adalah :
a. Untuk kebaikan kedua belah pihak, karena tulisan itu
dapat'menjadi bukti (bayyinah) yang mengingatkan salah

satu pihak yang terkadang lupa atau khilaf.

b. Untuk mencegah penipuan di kemudian hari, karena
mustahil Jika salah satu pihak akan mengingkari apa

vang telah di mufakati bersama, dengan tujuan
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memperoleh keuntungan sendiri, tetapi dengan adanya

surat-surat bukti yang diperkuat oleh saksi-saksi,

maka pihak vang berniat jahat itu akan mengalami

kesulitan dalam melakukan suatu penipuan.
Dengan demikian, pengadaan surat jJual beli itu
besar sekali kegunaannya untuk mencegah terjadinya

penipuan, kerugian antara salah satu pihak dan

pertengkaran.

Dan ternyata sistem ini (sistem perdagangan)
modern sekarang ini telah menerima keharusan ini.
Sehingga isyarat dari syari“at itu telah menjadi
kenyataan yvang tidak dapat dielakkan dan ini adalah -
kemu’jizatan Al-Qur- an sebagai wahyu Illahi.

4.4.2 Cara Pembayaran Uang Pertanggungan

Dalam hal pembayaran uang pertanggungan Asuransi
Jiwa Beasiswa Berencana yaitu melalui 5 (lima) cara vang
digunakan anatara lain adalah :

a. Bulanan

b. Tri Wulan

c. Setengah tahunan/semesteran

d. Tahunan

e. Tunai/premi tunggal ialah sekaligus membayar
dengan sejumlah uang pertanggung  menurut
kontrak perjanjian yang telah disepakati oleh

kedua belah pihak yang mengadakan perjanjian.



Aturan vang terdapat dalam hukum Islam mengenai

masalah uvang pertanggungan terdarat dalam Firman Allah :

def)&(g):-'bg«\#béb &Wiww.gbé(ob
SRR | WOLS

"Dan Jjika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyede-
kahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik

bagimu, jika kamu mengetahui.” (Alqur”an ;2 ; AlBaqarah;
280).

Dalam Surat Al Bagarah ayat 280 telah diterang-
kan bahwa penagihan maupun pembayaran pertanggungan
diharapkan antara keduanya mempunyai sifat tasyamuh
(toleransi). Dan salah satu diantaranya akhlaq yaﬁg
mulia adalah berlaku tasyamuh (longgar) atau lapang dada

dalam pembayaran maupun hal penagihan, seperti dalam

hadist yang diriwayvatkan oleh Tirmidzi dan Hakin sebagai

berikut

Lapliger 5 g gl pee s Mol
( rﬁ’s‘_jj.ojm 0'3_))

“"Allah menyukai kelonggaran dalem penjualan, kelonggaran

dalam pembelian, dan kelonggaran dalam hal pembayaran.”
(Tirmidzi dan Hakim)

Hadist 1lain yvang menerangkan dalam masalah ini

yaitu hadist yang diriwayatkan oleh Thabrani sebagai
berikut :
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"Semulia-mulia mukmin, adalah orang vang longgar dalam

renjualan, longgar dalam pembelian, longgar dalam
rembayaran dan longgar dalam renagihan." (Riwayat
Thabrani)

Hadist 1lain yang Juga menerangkan seseorang vang

memiliki sifat tasyamuh vaitu hadist vang diriwavatkan

. -

oleh Ahmad sebagai berikut
@.&~J>K°L2J” &H;xhstst;;gtaG{L-J>L<Mu§2{&_%UL¥A=>
"Seorang laki-laki masuk surga karena kelonggaran dalam

renagihan."

Demikianlah salah satu sikap yang luhur vang

diajarkan dalam Islam vang dipraktekkan oleh setiap

muslaim agar mendapatkan prola kelonggaran dan kemurahan

.dari Allah SWT.

4.4.3 Jaminan Sosial

Didalam Al-Qur°an banyak dijumpai sajaran antara
lain untuk menjamin tingkat dan kwalitas hidup minimum
bagi seluruh masyarakat. Ajaran tersebut antara 1lain
adalah sumber-sumber alam harus dapat dinikmati oleh
semua makhluk All§h (Q.s. 6:38, 55;10). Kehidupan fakir
miskin harus diperhatikan oleh masyarakat, terutama oleh
mereka yang punya (Q.s. 51;19, 703;24), kekayvaan tidak

boleh dinikmati dan hanya berputar diantara orang-orang

kaya saja (Q.s. 140:;2).

s



Berbuat kebaikanlah kepada masyarakat, sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu (Q.s. 28;77) antara

lain dengan menyediakan sumber-sumber alam itu. Seorang

muslim yang tidak mempunyai kekayaan, harus mau dan mampu
menyumbangkan tenaganya'untuk tujuan-tujuan sosial (Q.s.
9;79).

Seseorang Jjanganlah menyumbang untuk kepentingan
sosial dan juga untuk keprluan pribadi serta keperluan
keluarga sebagai unit kecil masyarakat, agar dipuji oleh
orang lain (Q.s. 9;262). Jaminan sosial itu harus

diberikan sekurang-kurangnya kepada, mereka vang
disebutkan dalam Al-Qur an sebagai piha-pihak yang berhak -
atas jaminan tersebut (Q.s. 2;273, 9;60 dan lain-lain).
Beberapa contoh komponen nilai instrumental
jaminan 8osial tersebut diatas pada hakekatnya adalah
bagian Allah yang dikaruniakan kepada manusia. Dengan

melaksanakan jaminan soesial itu manusia mendekatkan diri

kepada Allah dan karunia-Nya, menjadi harta mereka

nbersih dan berkembang, menghilangkan sifat 1loba dan
tamak serta mementingkan diri sendiri.

Demikian Jjuga dalam Asuransi Jiwa Bersame
Bumiputra 1912 pada umumnya dan Asuransi dJiwa Beasiswa
Berencana pada khususnya dalam pelaksanaannya perusahaan
tersbut sangat menperhatikan kehidupan masyarakat dalam
hal pendidikan dan yang lainnya. Sehingga sangat membantu

pemerintah dalam mensukseskan pembangunan.
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Peranan negara pada umunya, pemerintah pada
khususnya sangat menentukan dalam pelaksanaan nilai-nilai
sistem ekonomi Islam. Peranan itu diperlukan dalam aspek
hukum, perencanaan dan pengawasan alokasi atau distribusi
sumber dana dan sumber daya, pemerataan pendapatan dan
kekayaan serta pertumbuhan dan stabilitas ekonomi.

Dalam sistem ekonomi Islam, nilai-nilai vang
terdapat dalam Al-Qur“an dan sunnah Nabi Muhamad
dirumuskan menjadi norma melalui ijtihad orang-orang yang
memenuhi syarat dan dipraktekkan dalam masyarakat.
Praktek sistem ekonomi Islam ini, telah dilakukan di
beberapa negara vang menjadi anggota = OKI, vakni -
Organisasi Konferensi Islam. Yang telah menunjukkan hasil
nyata adalah praktek Bank Islam dan Lembaga-lembaga

Keuangan yang bekerja atas dasar ajaran Islam tersebut

diatas.



